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ABSTRAK: Vaginal leiomyoma adalah tumor benign yang berasal dari sel-sel otot halus (smooth muscle tumor) yang terda-

pat pada vagina. Anjing betina berusia 8 tahun datang ke My Vets Animal Clinic di Kemang Selatan dengan keluhan ada ben-

jolan di antara anus dan vagina, dan anjing tidak bisa urinasi maupun defekasi dengan lancar. Tindakan bedah berupa episi-

otomi dan ovariohisterektomi dipilih untuk menangani vaginal leiomyoma tersebut. Tumor bersifat benign yang berada pada 

vulva-vagina memiliki respon yang bagus terhadap tindakan bedah berupa pengangkatan lokal (local excision) dan ovariohis-

terektomi. Vaginal leiomyoma pada anjing memiliki prognosa yang bagus jika berhasil didiagnosa dan dilakukan tindakan 

bedah berupa episiotomi dan ovariohisterektomi. 
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■ PENDAHULUAN 

Vaginal leiomyoma adalah tumor benign yang berasal dari 

sel-sel otot halus yang terdapat pada vagina. Leiomyoma 

merupakan tumor yang cukup umum dilaporkan terjadi 

pada vagina anjing dengan kasus yang dilaporkan sekitar 

80-90% dari kejadian tumor yang ada (White & Brearley 

2011). Tumor ini umumnya tidak invasif dan tidak berme-

tastasis. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anjing betina berusia 8 tahun datang ke My Vets Animal 

Clinic di Kemang Selatan pada 13 Mei 2017 dengan kelu-

han ada benjolan di antara anus dan vagina, dan anjing tidak 

bisa urinasi maupun defekasi dengan lancar. Pemeriksaan 

fisik menunjukkan pembengkakan hingga ke dalam vagina. 

Tekanan massa tersebut mengakibatkan urinasi dan defekasi 

terganggu.  

Tindakan bedah berupa pengangkatan dipilih untuk me-

nangani vaginal leiomyoma tersebut dengan teknik episi-

otomi dan dilanjutkan dengan tindakan ovariohisterektomi. 

Anastesi inhalasi digunakan sebagai maintenance anestesi. 

Anjing diposisikan pada posisi perineal (sternal recumben-

cy). Tang arteri anatomis dijepitkan di sisi-sisi situs yang 

akan diinsisi. Insisi dilakukan dari komisura dorsal vulva 

hingga mendekati otot spinchter eksternal anus. Eksplorasi 

dilakukan pada vagina dan vestibula. Pemotongan dan pen-

gangkatan dilakukan terhadap leiomyoma tersebut kemu-

dian mukosa vagina dirapatkan kembali. Ovariohisterekto-

mi dilakukan pada anjing dengan posisi dorsal recumbency. 

 
Gambar 1 Teknik episiotomy untuk pengangkatan lokal tumor 

pada vagina 

Tumor benign pada vulva-vagina berespon terhadap pen-

gangkatan lokal dan ovariohisterektomi (MacPhail 2007). 

Leiomyoma pada anjing dilaporkan sebagai hormone-

dependent sehingga bisa terjadi regresi dengan sendirinya 

setelah dilakukan ovariohisterektomi atau ovariektomi 

(Jermyn & Lascelles 2011). Hari pertama post operasi, jahi-

tan pada kedua situs rapat dan kering, dan bagian caudal 

sedikit bengkak. Hari keempat post operasi, bagian caudal 
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sudah tidak bengkak. Anjing bright, alert, dan responsif. 

Anjing diberikan analgesik untuk 7 hari post operasi dan 

antibiotik untuk 14 hari. 

■ SIMPULAN 

Vaginal leiomyoma pada anjing memiliki prognosis yang 

bagus jika didiagnosis dan dilakukan tindakan bedah berupa 

pengangkatan tumor dan ovariohisterektomi. 
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